






A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi seperti internet telah 
mengalami perkembangan pesat yang telah dimanfaatkan dan dapat 
diakses oleh semua kalangan. Menurut lembaga riset pasar e-Marketer,  
populasi pengguna internet di Indonesia mencapai 83,7 juta orang pada 
tahun 2014. Angka yang berlaku untuk setiap orang yang mengakses 
internet setidaknya satu kali setiap bulan itu menempatkan Indonesia di 
peringkat ke-6 terbesar di dunia dalam hal jumlah pengguna internet. 
Angka ini mengalami peningkatan dari tahun 2013, dimana tahun 2013 
terdapat sejumlah 72,8 juta orang pengguna internet. Dan diperkirakan 
masih akan terus meningkat pada tahun-tahun berikutnya (Kementerian 
Komunikasi dan Informasi, 2014: 1). 
Salah satu indikator keberhasilan suatu bangsa dalam 
pembangunan di bidang pendidikan terlihat dari seberapa banyak 
persentase penduduknya yang mengenyam pendidikan. Perbandingan 
jumlah peserta didik pada jenjang tertentu dengan jumlah penduduk pada 
kelompok usia yang sesuai disebut dengan Angka Partisipasi Kasar 
(APK). APK untuk pendidikan tinggi di Indonesia menurut data BPS 
masih termasuk kecil yakni 23.06 % pada tahun 2013. Pemerintah melalui 
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Kemendikbud berusaha untuk meningkatkan APK tersebut paling tidak 
hingga 35% di tahun 2015 dan 60% pada tahun 2045 nanti (Surjono, 2015: 
2). 
Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, maka diperlukan 
terobosan dalam melaksanakan proses belajar-mengajar dalam dunia 
pendidikan, sistem e-learning diharapkan dapat mendukung pengelolaan 
proses belajar mengajar yang berkualitas. Hal ini juga sesuai dengan salah 
satu flagship Dewan Teknologi Informasi dan Komunikasi Nasional 
(Detiknas), yaitu bagaimana memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Suhartanto, 
2009: 2). 
Peran e-learning dalam dunia pendidikan bila ditinjau dari 
perspektif teknologi pendidikan merupakan sebuah alternatif solusi untuk 
memecahkan masalah pendidikan khususnya terkait dengan masalah 
belajar siswa. Hal ini dikarenakan tujuan utama teknologi pendidikan 
adalah upaya memecahkan masalah belajar siswa yang terkait dengan 
sumber belajar melalui proses yang kompleks dan terpadu yang 
melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan dan organisasi untuk 
menganalisis masalah, unutk mencari jalan pemecahan, melaksanakan, 
mengevaluasi dan mengelola pemecahan masalah. Hasil penelusuran 
Universal Education, Scientific, and Culture Organization (UNESCO) 
yang menyatakan bahwa ada lima manfaat yang dapat diperoleh melalui 
penerapan information and communication technology (ICT) dalam sistem 
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pendidikan, yaitu mempermudah dan memperluas akses terhadap 
pendidikan, meningkatkan kesetaraan pendidikan (equity in education), 
meningkatkan mutu pembelajaran (the delivery of quality learning and 
teaching), meningkatkan profesionalisme guru (teachers professional 
development), dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen, tata 
kelola, dan administrasi pendidikan (Djarwoko, 2013: 2-3) 
Menurut hasil studi sebelumnya dengan teknik wawancara dengan 
Ketua Program Studi (Kaprodi) D III Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan (Stikes) PKU Muhammadiyah Surakarta pada Sabtu, 24 
Desember 2016 pukul 09.30 WIB didapatkan hasil bahwa Stikes PKU 
Muhammadiyah Surakarta telah memiliki jaringan pembelajaran berbasis 
internet (e-learning) namun belum dimanfaatkan secara maksimal di 
Program Studi (Prodi) D III Kebidanan, sebagian besar dosen pengampu 
mata kuliah di Prodi D III Kebidanan masih menggunakan metode 
ceramah untuk menyampaikan materi kuliah. Beliau juga mengatakan 
bahwa pada mahasiswa semester IV tahun pelajaran 2015/2016 mata 
kuliah dengan capaian nilai terendah adalah pada mata kuliah 
kegawatdaruratan maternal neonatal.  
Berdasarkan data di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh E-learning terhadap Prestasi 





B. Rumusan Masalah 
Apakah ada pengaruh e-learning terhadap prestasi mahasiswa pada mata 
kuliah kegawatdaruratan maternal? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui pengaruh e-learning terhadap prestasi mahasiswa 
pada mata kuliah kegawatdaruratan maternal. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui peran e-learning dalam pemahaman materi kuliah 
kegawatdaruratan maternal. 
b. Menganalisis penggunaan e-learning dalam pembelajaran 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Institusi Pendidikan 
Sebagai masukan kepada institusi agar dapat memaksimalkan 
kecanggihan teknologi yang sangat menguntungkan dalam proses 
pembelajaran.  
2. Subjek Penelitian 
Meningkatkan kecakapan dan penguasaan materi pada mata kuliah 
kegawatdaruratan maternal. 
 
